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This study aims to examine the effect of accessibility and 
perceived security on the decision to use the Wondr by BNI 
mobile banking service and to analyze the moderating role of 
digital accounting. A quantitative approach was employed using 
purposive sampling involving 112 respondents who were BNI 
customers using the Wondr by BNI application. Data were 
collected through an online questionnaire and analyzed using 
Structural Equation Modeling based on Partial Least Squares 
(PLS-SEM) with SmartPLS software. The results indicate that 
accessibility has a positive and significant effect on the decision 
to use mobile banking, with a path coefficient of 0.991, T-Statistic 
of 173.609, and P-Value of 0.000. In contrast, perceived security 
does not significantly influence the usage decision (T-Statistic 
0.384; P-Value 0.701). Digital accounting also shows no 
significant effect on usage decisions (T-Statistic 0.066; P-Value 
0.947) and fails to moderate the relationship between 
accessibility, perceived security, and the decision to use mobile 
banking services. The R-Square value of 0.982 indicates that the 
model has very strong explanatory power. These findings 
highlight that accessibility is the most influential factor affecting 
customers’ decisions to use the Wondr by BNI mobile banking 
service. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kemudahan akses dan persepsi keamanan 
terhadap keputusan penggunaan layanan mobile banking Wondr by BNI serta menguji peran digital accounting 
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik 
purposive sampling terhadap 112 responden yang merupakan nasabah BNI pengguna aplikasi Wondr by BNI. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner daring dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation 
Modeling berbasis Partial Least Square (PLS-SEM) menggunakan SmartPLS. Analisis data menghasilkan 
temuan bahwa kemudahan akses terbukti berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap keputusan 
nasabah dalam mengadopsi mobile banking, dengan koefisien jalur 0,991, T-Statistic 173,609, dan P-Value 
0,000. Sebaliknya, persepsi keamanan tidak berhasil menunjukkan adanya pengaruh yang berarti terhadap 
keputusan penggunaan dengan T-Statistic 0,384 dan P-Value 0,701. Variabel digital accounting juga tidak 
mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap keputusan penggunaan (T-Statistic 0,066; P-Value 
0,947) serta tidak mampu memoderasi hubungan kemudahan akses maupun persepsi keamanan terhadap 
keputusan penggunaan mobile banking. Nilai R-Square sebesar 0,982 mencerminkan bahwa kerangka model 
yang dibangun memiliki daya prediksi yang sangat tinggi. Temuan tersebut memperkuat kesimpulan bahwa 
kemudahan akses menjadi penentu utama yang mendorong keputusan nasabah untuk menggunakan layanan 
mobile banking Wondr by BNI~.  
Kata Kunci~: Kemudahan akses, persepsi~ keamanan, digital accounting, keputusan penggunaan, mobile 
banki~ng 
 
1. PENDAHULUAN  

Pe~rtumbuhan di~gi~tali~sasi~ te~knologi~ dalam be~be~rapa tahun me~mbawa pe~mbaharuan si~gni~fi~kan 
pada i~ndustri~ pe~rbankan, te~rutama dalam pe~nye~di~aan layanan be~rbasi~s te~knologi~ yang me~mungki~nkan 
nasabah me~lakukan transaksi~ se~cara le~bi~h ce~pat dan fle~ksi~be~l me~lalui~ pe~rangkat se~lule~r  (Maharani & Sari, 
2025). Layanan di~gi~tal banki~ng ki~ni~ me~njadi~ salah satu strate~gi~ utama bank dalam me~ni~ngkatkan kuali~tas 
layanan se~kali~gus me~njawab ke~butuhan masyarakat yang se~maki~n te~rbi~asa de~ngan akti~vi~tas ke~uangan 
be~rbasi~s te~knologi~ (Lestari & Fasa, 2025). Dalam konte~ks i~ni~, mobi~le~ banki~ng be~rke~mbang se~bagai~ solusi~ 
yang me~mbe~ri~kan ke~mudahan (Baptista & Oliveira, 2016). I~novasi~ layanan di~gi~tal Bank BNI~ antara lai~n 
apli~kasi~ Wondr by BNI~, yang di~rancang untuk me~mbe~ri~kan be~rbagai~ layanan ke~uangan dalam satu platform 
di~gi~tal  (Purnama et al., 2024). Ke~hadi~ran apli~kasi~ i~ni~ me~nunjukkan komi~tme~n pe~rbankan dalam 
me~nge~mbangkan e~kosi~ste~m layanan di~gi~tal yang le~bi~h te~ri~nte~grasi~ dan be~rori~e~ntasi~ pada ke~butuhan 
pe~ngguna (Tomasi & Ilankadhir, 2024).  

Ke~mudahan akses menjadi~ hal krusi~al dalam me~me~ngaruhi~ ke~putusan nasabah ke~ti~ka 
me~nggunakan layanan mobi~le~ banki~ng kare~na apli~kasi~ yang mudah di~me~nge~rti~ dan di~ apli~kasi~kan se~cara 
langsung ole~h pe~ngguna untuk me~ni~ngkatkan pe~ngalaman pe~ngguna dalam me~lakukan transaksi~ di~gi~tal 
(Nurdin et al., 2021). Pe~ngguna ce~nde~rung le~bi~h te~rtari~k me~ngapli~kasi~kan layanan di~gi~tal banki~ng ke~ti~ka 
si~ste~m yang di~se~di~akan me~mi~li~ki~ navi~gasi~ yang se~de~rhana, fi~tur yang mudah di~akse~s, se~rta prose~s 
transaksi~ yang ti~dak rumi~t (Sebayang et al., 2023). Se~lai~n i~tu, pe~rse~psi~ ke~amanan juga me~njadi~ 
pe~rti~mbangan se~be~lum me~mutuskan me~ngapli~kasi~kan mobi~le~ banki~ng kare~na transaksi~ di~gi~tal 
me~li~batkan pe~rtukaran i~nformasi~ fi~nansi~al yang be~rsi~fat se~nsi~ti~f (Apau et al., 2025). Ke~amanan si~ste~m 
yang me~madai~ me~mpe~rkuat ke~pe~rcayaan pe~ngguna pada layanan di~gi~tal banki~ng dan me~ndorong 
pe~nggunaan apli~kasi~ yang be~rke~lanjutan (Lisdayanti & Padmanegara, 2024). Pe~ne~li~ti~an-pe~ne~li~ti~an 
se~be~lumnya me~ngungkapkan bahwa ke~mudahan pe~nggunaan dan pe~rse~psi~ ke~amanan me~mbe~ri~kan 
pe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap adopsi~ mobi~le~ banki~ng, kare~na ke~duanya me~nce~rmi~nkan ke~nyamanan dan 
ke~pe~rcayaan pe~ngguna (Gunawan & Tileng, 2025). 

Me~ski~pun be~rbagai~ pe~ne~li~ti~an te~lah me~mbahas faktor yang me~me~ngaruhi~ pe~nggunaan mobi~le~ 
banki~ng, mayori~tas studi~ masi~h te~rpusat pada pe~rse~psi~ pe~ngguna tanpa me~mpe~rti~mbangkan si~ste~m 
i~nte~rnal yang me~ndukung layanan di~gi~tal te~rse~but (Lantip & Daljono, 2023). Dalam konte~ks i~ni~, di~gi~tal 
accounti~ng me~rupakan unsur krusi~al yang me~ndongkrak ke~andalan si~ste~m pe~rbankan di~gi~tal me~lalui~ 
prose~s pe~ncatatan transaksi~ yang te~ri~nte~grasi~ dan re~al ti~me~ (Al-Okaily et al., 2024). Si~ste~m akuntansi~ 
di~gi~tal me~mungki~nkan bank me~mprose~s transaksi~ se~cara le~bi~h akurat se~rta me~nye~di~akan i~nformasi~ 
ke~uangan yang transparan se~hi~ngga dapat me~ni~ngkatkan ke~pe~rcayaan pe~ngguna te~rhadap layanan di~gi~tal 
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banki~ng (Alassuli et al., 2025). De~ngan dukungan si~ste~m di~gi~tal accounti~ng yang bai~k, hubungan antara 
ke~mudahan akse~s dan pe~rse~psi~ ke~amanan de~ngan ke~putusan pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng dapat 
me~njadi~ le~bi~h kuat kare~na pe~ngguna me~yaki~ni~ bahwa si~ste~m yang di~gunakan ti~dak hanya mudah te~tapi~ 
juga dapat di~pe~rcaya (Andrew & Murwaningsari, 2024). Atas dasar i~tu, studi~ i~ni~ di~lakukan untuk me~ngukur 
pe~ngaruh ke~mudahan akse~s dan pe~rse~psi~ ke~amanan te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan apli~kasi~ Wondr by 
BNI~ se~rta me~nguji~ pe~ran di~gi~tal accounti~ng dalam me~mpe~rkuat hubungan antara ke~dua vari~abe~l te~rse~but 
de~ngan ke~putusan pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 TAM (Technology Acceptance Model) 

Te~chnology Acce~ptance~ Mode~l (TAM) yakni~ te~ori~ yang ke~rap di~gunakan dalam me~nganali~si~s 
pe~ri~laku pe~ngguna dalam me~ne~ri~ma dan me~ngadopsi~ te~knologi~ (Davis, 1989). Mode~l i~ni~ di~ke~mbangkan 
pe~rtama kali~ ole~h Davi~s yang be~rpe~ndapat bahwa ti~ngkat pe~ne~ri~maan te~knologi~ di~ kalangan pe~ngguna 
di~te~ntukan ole~h dua konstruk fundame~ntal, yakni~ pe~rce~i~ve~d use~fulne~ss dan pe~rce~i~ve~d e~ase~ of use~. Ke~dua 
pe~rse~psi~ te~rse~but ke~mudi~an me~mbe~ntuk si~kap pe~ngguna te~rhadap te~knologi~ yang di~gunakan. pada 
akhi~rnya me~me~ngaruhi~ ni~at dan ke~putusan pe~nggunaan se~cara aktual. Dalam konte~ks layanan di~gi~tal 
banki~ng, TAM me~njadi~ mode~l yang re~le~van untuk me~nje~laskan bagai~mana nasabah me~mutuskan untuk 
me~nggunakan layanan mobi~le~ banki~ng. Ke~ti~ka pe~ngguna me~ni~lai~ bahwa suatu apli~kasi~ mudah di~gunakan 
dan me~mbe~ri~kan manfaat dalam akti~vi~tas ke~uangan me~re~ka, maka ke~ce~nde~rungan untuk me~ngadopsi~ 
te~knologi~ te~rse~but akan me~ni~ngkat (Abdennebi, 2023). Pe~ne~li~ti~an me~nge~nai~ adopsi~ mobi~le~ banki~ng di~ 
be~rbagai~ ne~gara juga me~nunjukkan bahwa pe~rse~psi~ ke~mudahan pe~nggunaan me~njadi~ faktor yang sangat 
me~ne~ntukan dalam me~mbe~ntuk ke~putusan pe~nggunaan layanan di~gi~tal pe~rbankan. 

2.2 Mobile Banking 

Mobi~le~ banki~ng hadi~r se~bagai~ be~ntuk i~novasi~ layanan pe~rbankan yang be~rbasi~s te~knologi~ di~gi~tal, 
yang me~mbe~ri~kan ke~mudahan nasabah untuk me~lakukan be~ragam transaksi~ ke~uangan me~lalui~ pe~rangkat 
se~lule~r se~cara re~al ti~me~ tanpa harus me~ngunjungi~ kantor cabang bank. Layanan i~ni~ be~rke~mbang se~cara 
si~gni~fi~kan se~i~ri~ng de~ngan me~luasnya pe~nggunaan i~nte~rne~t dan smartphone~ dalam ke~hi~dupan masyarakat 
mode~rn. Se~cara konse~ptual, mobi~le~ banki~ng di~pahami~ se~bagai~ bagi~an dari~ transformasi~ di~gi~tal se~ktor 
pe~rbankan yang me~ngi~nte~grasi~kan si~ste~m i~nformasi~, jari~ngan komuni~kasi~, dan layanan fi~nansi~al dalam 
satu platform di~gi~tal (Bapti~sta and Oli~ve~i~ra, 2016). Pe~ne~li~ti~an me~ngungkapkan bahwa mobi~le~ banki~ng 
ti~dak hanya be~rfungsi~ se~bagai~ alat transaksi~, te~tapi~ juga se~bagai~ sarana i~nte~raksi~ di~gi~tal antara bank dan 
nasabah yang dapat me~ni~ngkatkan pe~ngalaman pe~ngguna se~rta e~fi~si~e~nsi~ layanan pe~rbankan (Se~bayang e~t 
al., 2023). Se~lai~n i~tu, pe~rke~mbangan mobi~le~ banki~ng juga be~rgantung pada be~be~rapa faktor se~pe~rti~ 
ke~mudahan pe~nggunaan, ke~amanan si~ste~m, dan kuali~tas layanan di~gi~tal yang di~rasakan ole~h pe~ngguna 
(Addula, 2025). Se~jalan de~ngan pe~rke~mbangan te~knologi~, mobi~le~ banki~ng me~njadi~ salah satu i~novasi~ dalam 
i~ndustri~ pe~rbankan yang be~rpe~ran dalam me~ni~ngkatkan e~fi~si~e~nsi~ ope~rasi~onal bank se~rta me~mfasi~li~tasi~ 
nasabah dalam me~mpe~role~h layanan ke~uangan se~cara le~bi~h mudah, prakti~s, dan fle~ksi~be~l. Hal ini 
merupakan salah satu dari keunggulan mobile banking sebagai layanan fintech yang meningkatkan inklusi 
keuangan digital (Buamona et al., 2025; Yoviani Yoviani & Nurdiawansyah Nurdiawansyah, 2022). 

2.3 Kemudahan Akses Mobile Banking 

Ke~mudahan akse~s mobi~le~ banki~ng me~rupakan pe~rse~psi~ pe~ngguna te~rhadap ti~ngkat ke~mudahan 
dalam me~mahami~ dan me~nggunakan apli~kasi~ pe~rbankan di~gi~tal tanpa me~me~rlukan usaha yang be~sar. 
Ke~mudahan akse~s me~ncakup be~rbagai~ aspe~k se~pe~rti~ ke~mudahan me~mahami~ fi~tur apli~kasi~, ke~mudahan 
navi~gasi~, ke~ce~patan si~ste~m, se~rta ke~mudahan dalam me~lakukan transaksi~ ke~uangan me~lalui~ apli~kasi~ 
mobi~le~ banki~ng. Dalam ke~rangka Te~chnology Acce~ptance~ Mode~l (TAM), pe~rce~i~ve~d e~ase~ of use~ di~i~de~nti~fi~kasi~ 
se~bagai~ salah satu de~te~rmi~nan kunci~ yang se~cara si~gni~fi~kan be~rkontri~busi~ te~rhadap ti~ngkat pe~ne~ri~maan 
te~knologi~ di~ kalangan pe~ngguna (Fe~bi~satri~a, Try and Lae~ga, 2025). Pe~ne~li~ti~an lai~n me~ngi~ndi~kasi~kan 
bahwa ke~mudahan pe~nggunaan me~mbe~ri~kan pe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap mi~nat nasabah dalam 
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me~nggunakan layanan mobi~le~ banki~ng (Nurdi~n e~t al., 2021). Te~muan se~rupa juga di~uangkapkan ole~h 
(Se~bayang e~t al., 2023) yang me~ne~mukan bahwa ke~mudahan akse~s apli~kasi~, se~pe~rti~ ke~se~de~rhanaan 
tampi~lan antarmuka dan navi~gasi~ yang mudah di~pahami~, te~rbukti~ dapat me~ni~ngkatkan ke~putusan 
pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng. Se~lai~n i~tu, se~jumlah pe~ne~li~ti~an lai~n me~ngungkapkan bahwa 
pe~ngalaman pe~ngguna yang posi~ti~f aki~bat ke~mudahan si~ste~m dapat me~ni~ngkatkan ke~puasan pe~ngguna 
se~rta me~ndorong pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng se~cara be~rke~lanjutan (Tomasi~ and I~lankadhi~r, 
2024). De~ngan de~mi~ki~an, ke~mudahan akse~s me~njadi~ faktor kunci~ yang me~ndorong ke~putusan nasabah 
untuk me~nggunakan layanan mobi~le~ banki~ng. 

2.4 Persepsi Keamanan Mobile Banking 

Pe~rse~psi~ ke~amanan mobi~le~ banki~ng me~rupakan ke~yaki~nan pe~ngguna te~rhadap pe~rforma si~ste~m 
pe~rbankan di~gi~tal dalam me~li~ndungi~ data pri~badi~ se~rta transaksi~ ke~uangan dari~ be~rbagai~ ancaman 
ke~amanan di~gi~tal. Dalam layanan ke~uangan di~gi~tal, ke~amanan me~njadi~ faktor pe~nti~ng kare~na transaksi~ 
yang di~lakukan me~lalui~ mobi~le~ banki~ng me~li~batkan i~nformasi~ se~nsi~ti~f se~pe~rti~ data pri~badi~, i~nformasi~ 
re~ke~ni~ng, dan akti~vi~tas ke~uangan pe~ngguna. Pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa pe~rse~psi~ ke~amanan se~cara 
si~gni~fi~kan me~me~ngaruhi~ ke~putusan pe~nggunaan mobi~le~ banki~ng, kare~na pe~ngguna ce~nde~rung 
me~nghi~ndari~ layanan di~gi~tal yang di~anggap be~ri~si~ko (Apau, Ti~ti~s and Lalli~e~, 2025). Se~lai~n i~tu, ke~amanan 
si~ste~m yang kuat se~pe~rti~ pe~nggunaan e~nkri~psi~ data, aute~nti~kasi~ dua faktor, se~rta si~ste~m pe~rli~ndungan 
te~rhadap se~rangan si~be~r dapat me~ni~ngkatkan ke~pe~rcayaan pe~ngguna te~rhadap layanan di~gi~tal banki~ng 
(Purnama e~t al., 2024). Studi~ lai~n me~ngungkapkan bahwa pe~rse~psi~ ke~amanan me~mi~li~ki~ hubungan e~rat 
de~ngan ti~ngkat ke~pe~rcayaan pe~ngguna te~rhadap layanan di~gi~tal, di~ mana se~maki~n ti~nggi~ ke~amanan yang 
di~rasakan, maka se~maki~n be~sar pula ke~pe~rcayaan pe~ngguna te~rhadap si~ste~m mobi~le~ banki~ng (Lisdayanti & 
Padmanegara, 2024). Ole~h kare~na i~tu, pe~rse~psi~ ke~amanan me~njadi~ faktor pe~nti~ng yang dapat me~ndorong 
ke~putusan nasabah dalam pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng. 

2.5 Keputusan Penggunaan Mobile Banking 

Ke~putusan pe~nggunaan mobi~le~ banki~ng me~rupakan ti~ndakan aktual nasabah dalam me~mi~li~h dan 
me~nggunakan layanan mobi~le~ banki~ng se~bagai~ sarana utama dalam me~lakukan akti~vi~tas transaksi~ 
ke~uangan. Dalam pe~rspe~kti~f Te~chnology Acce~ptance~ Mode~l (TAM), ke~putusan pe~nggunaan me~rupakan tahap 
akhi~r dari~ prose~s pe~ne~ri~maan te~knologi~ se~te~lah te~rbe~ntuknya ni~at pe~nggunaan ole~h i~ndi~vi~du ((Rababa et 
al., 2025). Ke~putusan i~ni~ me~nce~rmi~nkan bahwa pe~ngguna te~lah me~nge~valuasi~ manfaat, ke~mudahan, se~rta 
ri~si~ko yang be~rkai~tan de~ngan pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng se~be~lum me~mutuskan untuk 
me~nggunakannya se~cara nyata dalam akti~vi~tas ke~uangan se~hari~-hari~. Studi~ lai~n me~ngungkapkan bahwa 
ke~mudahan pe~nggunaan dan pe~rse~psi~ ke~amanan me~mi~li~ki~ pe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap ke~putusan 
pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng (Apau et al., 2025). Se~lai~n i~tu, pe~ngalaman pe~ngguna yang posi~ti~f se~rta 
ti~ngkat ke~puasan te~rhadap layanan di~gi~tal banki~ng juga dapat me~mpe~rkuat ke~putusan pe~nggunaan layanan 
te~rse~but se~cara be~rke~lanjutan (Tomasi & Ilankadhir, 2024). De~ngan de~mi~ki~an, ke~putusan pe~nggunaan 
mobi~le~ banki~ng dapat di~pahami~ se~bagai~ hasi~l dari~ be~rbagai~ pe~rse~psi~ pe~ngguna te~rhadap manfaat, 
ke~mudahan, dan ke~amanan si~ste~m yang di~tawarkan ole~h layanan pe~rbankan di~gi~tal. 

2.6 Digital Accounting 

Di~gi~tal accounti~ng me~rupakan si~ste~m akuntansi~ yang me~manfaatkan te~knologi~ di~gi~tal dalam 
se~rangkai~an ke~gi~atan pe~ncatatan, pe~mrose~san, dan pe~laporan i~nformasi~ ke~uangan yang di~lakukan se~cara 
te~rotomati~sasi~ dan te~ri~nte~grasi~. Transformasi~ di~gi~tal dalam bi~dang akuntansi~ me~mungki~nkan organi~sasi~ 
untuk me~ni~ngkatkan e~fi~si~e~nsi~ ope~rasi~onal, akurasi~ data, se~rta transparansi~ i~nformasi~ ke~uangan yang 
di~hasi~lkan (Al-Okaily et al., 2024). Dalam se~ktor pe~rbankan, pe~ne~rapan di~gi~tal accounti~ng me~mi~li~ki~ pe~ran 
pe~nti~ng dalam me~ndukung ope~rasi~onal layanan di~gi~tal banki~ng kare~na si~ste~m akuntansi~ di~gi~tal 
me~mungki~nkan prose~s transaksi~ ke~uangan di~prose~s se~cara re~al ti~me~ dan te~ri~nte~grasi~ de~ngan be~rbagai~ 
si~ste~m layanan pe~rbankan (Andrew & Murwaningsari, 2024). Pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa di~gi~tal 
accounti~ng dapat me~ni~ngkatkan kuali~tas i~nformasi~ ke~uangan se~rta me~mpe~rkuat si~ste~m pe~nge~ndali~an 
i~nte~rnal organi~sasi~ me~lalui~ pe~nggunaan te~knologi~ di~gi~tal yang te~ri~nte~grasi~ (Alassuli et al., 2025). Se~lai~n 
i~tu, transformasi~ akuntansi~ di~gi~tal juga be~rkontri~busi~ dalam me~ni~ngkatkan transparansi~ dan kre~di~bi~li~tas 
si~ste~m ke~uangan yang pada akhi~rnya dapat me~ni~ngkatkan ke~pe~rcayaan pe~ngguna te~rhadap layanan di~gi~tal 
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pe~rbankan (Sampaio & Silva, 2025). Ole~h kare~na i~tu, di~gi~tal accounti~ng ti~dak hanya be~rpe~ran se~bagai~ 
si~ste~m admi~ni~strasi~ ke~uangan, te~tapi~ juga se~bagai~ si~ste~m pe~ndukung yang me~mpe~rkuat ke~andalan 
layanan mobi~le~ banki~ng dalam e~ra transformasi~ di~gi~tal pe~rbankan. 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

   

 
 

 
 
 
 
 

 
Se~hi~ngga di~ dapatkan hi~pote~si~s se~bagai~ be~ri~kut: 

H1 : Ke~mudahan akse~s be~rdampak posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap pe~nggunaan mobi~le~ 
banki~ng BNI~. 

H2 : Pe~rse~psi~ ke~amanan be~rkontri~busi~ posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap pe~nggunaan mobi~le~ 
banki~ng BNI~. 

H3 : Akuntansi~ di~gi~tal be~rdampak posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap pe~nggunaan mobi~le~ 
banki~ng BNI~ 

H4 : Di~gi~tal accounti~ng se~cara posi~ti~f dan si~gni~fi~kan me~mpe~rkuat pe~ngaruh ke~mudahan akse~s 
te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan mobi~le~ banki~ng BNI~. 

H5 : Di~gi~tal accounti~ng be~rpe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan me~mpe~re~rat hubungan pe~ngaruh 
ke~mudahan akse~s te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan mobi~le~ banki~ng BNI. 

3. METODE 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan pe~nde~katan kuanti~tati~f untuk me~ne~laah ke~te~rkai~tan antar vari~able~ 
yang me~me~ngaruhi~ ke~putusan pe~nggunaan apli~kasi~ mobi~le~ banki~ng Wondr by BNI~. Pe~nde~katan kuanti~tati~f 
di~pi~li~h kare~na me~tode~ me~nguji~ hubungan antar vari~abe~l se~cara obje~kti~f me~lalui~ prose~s pe~ngolahan data 
nume~ri~k se~rta anali~si~s stati~sti~k yang te~rukur de~ngan pe~nde~katan e~xplanatory (Jaya, 2019; Sugiyono, 2022). 

Subje~k dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah ke~se~luruhan nasabah Bank BNI~ yang akti~f me~nggunakan 
apli~kasi~ mobi~le~ banki~ng Wondr by BNI~ pada Kantor Cabang Utama Karangayu Se~marang. Pe~ne~ntuan sampe~l 
di~lakukan me~lalui~ te~kni~k non-probabi~li~ty sampli~ng de~ngan me~tode~ purposi~ve~ sampli~ng, yang di~pi~li~h 
kare~na re~sponde~n di~pi~li~h di~te~ntukan be~rdasarkan kri~te~ri~a te~rte~ntu yang re~le~van de~ngan tujuan 
pe~ne~li~ti~an (Sugiyono, 2017). Pe~nde~katan i~ni~ be~rpote~nsi~ me~nghasi~lkan data yang le~bi~h re~pre~se~ntati~f dan 
akurat te~rkai~t vari~abe~l yang di~te~li~ti~ (Fernandes, 2018). Adapun kri~te~ri~a re~sponde~n: (1) nasabah Bank BNI~ 
pada Kantor Cabang Karangayu Se~marang, (2) nasabah yang me~nggunakan layanan apli~kasi~ mobi~le~ banki~ng 
Wondr by BNI~, (3) re~sponde~n be~rusi~a antara 17 hi~ngga 64 tahun, (4) re~sponde~n te~lah me~nggunakan 
apli~kasi~ mobi~le~ banki~ng mi~ni~mal se~lama satu tahun, dan (5) re~sponde~n me~lakukan transaksi~ me~lalui~ 
mobi~le~ banki~ng mi~ni~mal li~ma kali~ dalam satu bulan te~rakhi~r. Pe~ne~tapan kri~te~ri~a te~rse~but di~lakukan untuk 
me~masti~kan bahwa Pe~ngalaman re~sponde~n dalam me~nggunakan layanan mobi~le~ banki~ng di~ni~lai~ me~madai~ 
se~hi~ngga dapat me~mbe~ri~kan pe~ni~lai~an yang re~le~van te~rhadap vari~able~ pe~ne~li~ti~an.  

Pe~ne~tapan jumlah sampe~l me~ngacu pada ke~te~ntuan dalam anali~si~s Parti~al Le~ast Square~ Structural 
E~quati~on Mode~li~ng (PLS-SE~M) yang me~nyatakan bahwa batas mi~ni~mum sampe~l di~pe~role~h me~lalui~ 
pe~rkali~an antara total i~ndi~kator de~ngan ni~lai~ antara li~ma hi~ngga se~puluh (Hair Jr et al., 2021). De~ngan 16 
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i~ndi~kator yang di~gunakan, jumlah sampe~l mi~ni~mum yang di~gunakan adalah 112 re~sponde~n. Pe~ne~ntuan 
jumlah sampe~l te~rse~but di~anggap me~madai~ untuk anali~si~s PLS kare~na me~tode~ i~ni~ re~lati~f tole~ran te~rhadap 
ukuran sampe~l yang ti~dak te~rlalu be~sar di~bandi~ngkan me~tode~ SE~M be~rbasi~s kovari~ans (Hair Jr et al., 2021).  

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~manfaatkan dua je~ni~s sumbe~r data, yai~tu data pri~me~r dan data se~kunde~r. Data 
pri~me~r di~hi~mpun langsung dari~ re~sponde~n me~lalui~ pe~nye~baran kue~si~one~r, se~dangkan data se~kunde~r 
be~rsumbe~r dari~ dokume~n, laporan, se~rta li~te~ratur yang re~le~van de~ngan pe~nggunaan layanan mobi~le~ 
banki~ng (Sugiyono, 2017). Kue~si~one~r di~fungsi~kan se~bagai~ i~nstrume~n utama dalam pe~ngumpulan data 
kare~na me~tode~ i~ni~ me~mungki~nkan pe~ne~li~ti~ me~mpe~role~h i~nformasi~ me~nge~nai~ pe~rse~psi~ re~sponde~n 
se~cara si~ste~mati~s dan te~rstruktur (Fernandes, 2018). Di~stri~busi~ kue~si~one~r di~lakukan se~cara dari~ng 
me~lalui~ Google~ Form de~ngan tujuan me~mpe~rmudah pe~nye~baran se~rta me~ni~ngkatkan ke~te~rli~batan 
re~sponde~n.  

Pe~ngolahan data dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~lakukan me~nggunakan pe~nde~katan Structural E~quati~on 
Mode~li~ng (SE~M) be~rbasi~s Parti~al Le~ast Square~ (PLS) me~lalui~ program kompute~r SmartPLS. Di~pi~li~hnya 
me~tode~ i~ni~ be~rdasarkan pada ke~mampuan me~tode~ i~ni~ dalam me~nganali~si~s ke~te~rkai~tan antar vari~abe~l 
late~n yang komple~ks se~cara be~rsamaan dalam satu mode~l pe~ne~li~ti~an yang te~ri~nte~grasi~ (Ghozali, 2022). 
Pe~nde~katan PLS di~pi~li~h kare~na me~tode~ i~ni~ le~bi~h adapti~f te~rhadap di~stri~busi~ data se~rta dapat di~gunakan 
pada jumlah sampe~l yang re~lati~f ke~ci~l ke~ci~l (Hair et al., 2021).  

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Outer Model (Convergent Validity) 

 
Gambar 2. Hasil Perhitungan Nilai Outer Loading Model Awal 

Sumber: Olah Data SEM PLS 3.0 2026 

Vali~di~tas i~ndi~kator dalam me~nunjukkan konstruk pe~ne~li~ti~an di~uji~ me~lalui~ pe~ni~lai~an mode~l 
pe~ngukuran. Ni~lai~ be~ban luar, atau faktor be~ban, dari~ se~ti~ap i~ndi~kator di~bandi~ngkan de~ngan vari~abe~l 
late~n, di~gunakan untuk me~lakukan pe~me~ri~ksaan i~ni~. Saat ni~lai~ be~ban luar le~bi~h be~sar dari~ 0,70, i~ndi~kator 
di~nyatakan te~lah me~me~nuhi~ syarat vali~di~tas konve~rge~n (Hai~r e~t al., 2021). Hasi~l pe~ngolahan data 
me~nggunakan Smart PLS pada mode~l awal, se~bagi~an be~sar i~ndi~kator dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nunjukkan 
ni~lai~ oute~r loadi~ng di~ atas batas mi~ni~mum yang di~re~kome~ndasi~kan, se~hi~ngga dapat di~katakan mampu 
me~re~pre~se~ntasi~kan konstruk pe~ne~li~ti~an de~ngan bai~k. 
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Pada vari~abe~l Ke~mudahan Akse~s (X1), i~ndi~kator X1.1, X1.2, X1.3, dan X1.4 se~muanya me~mi~li~ki~ ni~lai~ 
te~kanan luar se~be~sar 0,968, 0,866, 0,828, dan 0,967, masi~ng-masi~ng, di~dapatkan bahwa se~luruh i~ndi~kator 
pada vari~abe~l ke~mudahan akse~s te~lah se~suai~ de~ngan kri~te~ri~a vali~di~tas konve~rge~n kare~na hasi~l ni~lai~nya 
di~ atas 0,70. Pada vari~abe~l Pe~rse~psi~ Ke~amanan (X2), i~ndi~kator X2.1, X2.2, X2.3, dan X2.4 masi~ng-masi~ng 
me~mi~li~ki~ ni~lai~ te~kanan luar se~be~sar 0,9. 

Se~lanjutnya pada vari~abe~l Di~gi~tal Accounti~ng (M), i~ndi~kator M1, M2, M3, dan M4 me~mi~li~ki~ ni~lai~ 
oute~r loadi~ng masi~ng-masi~ng se~be~sar 0,913; 0,935; 0,833; dan 0,785. Se~luruh i~ndi~kator te~rse~but masi~h ada 
di~ atas ambang batas mi~ni~mum yang di~syaratkan, se~hi~ngga i~ndi~kator pada vari~abe~l di~gi~tal accounti~ng 
di~nyatakan vali~d. 

Pada vari~abe~l Ke~putusan Pe~nggunaan (Y), i~ndi~kator Y1, Y2, dan Y3 me~ncatatkan ni~lai~ oute~r loadi~ng 
se~be~sar 0,962; 0,964; dan 0,948 yang me~nce~rmi~nkan ti~ngkat vali~di~tas yang me~madai~. Namun i~ndi~kator Y4 
hanya me~mi~li~ki~ ni~lai~ oute~r loadi~ng se~be~sar 0,136, yang be~rada jauh di~ bawah batas mi~ni~mum yang 
di~syaratkan yai~tu 0,70. Ni~lai~ te~rse~but me~nunjukkan bahwa i~ndi~kator Y4 ti~dak bi~sa untuk 
me~re~pre~se~ntasi~kan konstruk ke~putusan pe~nggunaan se~cara me~madai~, se~hi~ngga i~ndi~kator te~rse~but pe~rlu 
di~ke~luarkan dari~ mode~l pe~ne~li~ti~an. Pe~nghapusan i~ndi~kator de~ngan ni~lai~ loadi~ng factor yang re~ndah 
be~rtujuan untuk me~ni~ngkatkan kuali~tas mode~l pe~ngukuran agar se~luruh i~ndi~kator yang di~gunakan be~nar-
be~nar mampu me~ngukur konstruk pe~ne~li~ti~an se~cara te~pat (Hai~r e~t al., 2021). 

Tabe~l 1. Hasi~l Pe~rhi~tungan Oute~r Loadi~ng Mode~l Awal 
 

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan 

Kemudahan Akses X1.1 0.952 Vali~d 

 X1.2 0.959 Vali~d 

 X1.3 0.963 Vali~d 

 X1.4 0.944 Vali~d 

Persepsi Keamanan X2.1 0.968 Vali~d 

 X2.2 0.866 Vali~d 

 X2.3 0.828 Vali~d 

 X2.4 0.967 Vali~d 

Digital Accounting M1 0.913 Vali~d 

 M2 0.935 Vali~d 

 M3 0.833 Vali~d 

 M4 0.785 Vali~d 

Keputusan Penggunaan Y1 0.962 Vali~d 

 Y2 0.964 Vali~d 
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 Y3 0.948 Vali~d 

 Y4 0.136 (Drop) 

Sumbe~r: Olah data SE~M PLS 3.0, 2026 

 

 
Gambar 3. Hasil Perhitungan Outer Loading Model 

Sumber: Olah data SEM PLS 3.0, 2026 

Se~te~lah di~lakukan e~valuasi~ pada mode~l pe~ngukuran awal, di~te~mukan bahwa i~ndi~kator Y4 pada 

vari~abe~l ke~putusan pe~nggunaan me~mpunyai~ ni~lai~ oute~r loadi~ng yang ada di~ bawah batas mi~ni~mum yang 

di~syaratkan. Di~kae~re~nakan hal i~ni~, i~ndi~kator te~rse~but di~ke~luarkan dari~ mode~l pe~ne~li~ti~an dan di~lakukan 

pe~mode~lan ulang me~nggunakan SmartPLS guna me~nghasi~lkan mode~l pe~ngukuran yang le~bi~h opti~mal. 

Tahap be~ri~kutnya adalah e~valuasi~ oute~r mode~l yang be~rtujuan untuk me~ni~lai~ vali~di~tas konve~rge~n dari~ 

se~ti~ap i~ndi~kator te~rhadap konstruk yang di~ukur. Hasi~l vali~di~tas konve~rge~n yang di~uji~ me~lalui~ 

pe~me~ri~ksaan ni~lai~ oute~r loadi~ng, di~ mana suatu i~ndi~kator di~nyatakan vali~d apabi~la ni~lai~ loadi~ng factor-nya 

me~lampaui~ 0,70 (Hai~r e~t al., 2021).  

Be~rdasarkan hasi~l pe~ngolahan data pasca e~li~mi~nasi~ i~ndi~kator Y4, se~mua i~ndi~kator pada se~ti~ap 

vari~abe~l pe~ne~li~ti~an te~lah me~mpe~role~h ni~lai~ oute~r loadi~ng yang me~lampaui~ ambang batas mi~ni~mum yang 

di~re~kome~ndasi~kan. Hal i~ni~ me~nunjukkan bahwa se~ti~ap i~ndi~kator mampu me~re~pre~se~ntasi~kan konstruk 

yang di~ukur se~cara me~madai~. Pada vari~abe~l Ke~mudahan Akse~s (X1), i~ndi~kator X1.1, X1.2, X1.3, dan X1.4 

me~mi~li~ki~ ni~lai~ oute~r loadi~ng masi~ng-masi~ng se~be~sar 0,952; 0,958; 0,963; dan 0,944. Ni~lai~ i~ni~ 

me~mbukti~kan bahwa ke~se~luruhan i~ndi~kator pada vari~abe~l ke~mudahan akse~s me~me~nuhi~ ti~ngkat vali~di~tas 

konve~rge~n yang sangat bai~k. Pada vari~abe~l Pe~rse~psi~ Ke~amanan (X2), i~ndi~kator X2.1, X2.2, X2.3, dan X2.4 

me~mi~li~ki~ ni~lai~ oute~r loadi~ng se~be~sar 0,976; 0,902; 0,870; dan 0,975. Ke~se~luruhan i~ndi~kator pada vari~abe~l 

i~ni~ juga te~lah me~me~nuhi~ pe~rsyaratan vali~di~tas konve~rge~n kare~na me~mi~li~ki~ ni~lai~ loadi~ng factor yang 

di~pe~role~h me~lampaui~ batas 0,70. 

Se~lanjutnya pada vari~abe~l Di~gi~tal Accounti~ng (M), i~ndi~kator M1, M2, M3, dan M4 me~mi~li~ki~ ni~lai~ 

oute~r loadi~ng masi~ng-masi~ng se~be~sar 0,944; 0,967; 0,930; dan 0,907. Ni~lai~ te~rse~but me~ngi~ndi~kasi~kan 

bahwa se~luruh i~ndi~kator pada vari~abe~l di~gi~tal accounti~ng mampu me~re~pre~se~ntasi~kan konstruk 

pe~ne~li~ti~an de~ngan sangat bai~k. 

Pada vari~abe~l Ke~putusan Pe~nggunaan (Y) se~te~lah e~li~mi~nasi~ i~ndi~kator Y4, i~ndi~kator yang te~rsi~sa 

yai~tu Y1, Y2, dan Y3 me~mpe~role~h ni~lai~ oute~r loadi~ng masi~ng-masi~ng se~be~sar 0,960; 0,965; dan 0,951. Ke~ti~ga 

i~ndi~kator te~rse~but me~mi~li~ki~ ni~lai~ yang jauh me~lampaui~ batas mi~ni~mum yang di~syaratkan se~hi~ngga 
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di~nyatakan vali~d dalam me~ngukur vari~abe~l ke~putusan pe~nggunaan. De~ngan de~mi~ki~an, se~luruh i~ndi~kator 

dalam mode~l pe~ne~li~ti~an pasca e~li~mi~nasi~ i~ndi~kator Y4 te~lah me~me~nuhi~ kri~te~ri~a vali~di~tas konve~rge~n yang 

di~te~tapkan. 

4.2 Discriminant Validity 

Tabe~l 2. Di~scri~manant Vali~di~ty 

Variabel 

Digita

l 

Accou

nting 

(M) 

Efek 

Moderasi 

1 

Efek 

Moderasi 2 

Kemudaha

n Akses 

(X1) 

Keputusan 

Pengguna 

(Y) 

Persepsi 

Keamanan 

(X2) 

Digital 

Accounting (M) 

0.93

8 
     

Efek Moderasi 1 
0.01

2 

1.00

0 
    

Efek Moderasi 2 
0.00

8 

-

0.03

4 

1.00

0 
   

Kemudahan 

Akses (X1) 

-

0.08

7 

-

0.04

4 

-

0.03

0 

0.954   

Persepsi 

Keamanan (X2) 

0.04

5 

-

0.02

9 

-

0.03

5 

-

0.057 

-

0.062 
0.932 

Keputusan 

Pengguna (Y) 

-

0.08

7 

-

0.02

1 

-

0.02

7 

0.991 0.959  

Sumbe~r: Olah data SE~M PLS 3.0, 2026 

Pe~nguji~an Di~scri~mi~nant vali~di~ty dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rtujuan untuk me~mve~ri~fi~kasi~ bahwa 
se~ti~ap konstruk dalam mode~l me~mi~li~ki~ ke~uni~kan dan dapat di~be~dakan se~cara si~gni~fi~kan dari~ konstruk 
lai~nnya. Pe~nguji~an di~lakukan de~ngan me~ngacu pada kri~te~ri~a Forne~ll–Larcke~r, yakni~ de~ngan me~lakukan 
pe~rbandi~ngan ni~lai~ akar kuadrat Ave~rage~ Vari~ance~ E~xtracte~d (AVE~) de~ngan ni~lai~ kore~lasi~ antar konstruk 
dalam mode~l (Hai~r e~t al., 2021). 

Me~rujuk pada hasi~l pe~nguji~an yang te~rsaji~ dalam tabe~l di~ atas, ni~lai~ akar kuadrat AVE~ dari~ se~ti~ap 
konstruk yang te~rdapat pada di~agonal utama le~bi~h be~sar di~bandi~ngkan ni~lai~ kore~lasi~ antar konstruk 
lai~nnya pada bari~s dan kolom yang be~rse~suai~an. Se~bagai~ contoh, vari~abe~l Ke~mudahan Akse~s (X1) me~mi~li~ki~ 
ni~lai~ akar kuadrat AVE~ se~be~sar 0.954, yang le~bi~h be~sar di~bandi~ngkan kore~lasi~nya de~ngan vari~abe~l lai~n 
dalam mode~l pe~ne~li~ti~an. Hal yang sama juga te~rli~hat pada vari~abe~l Di~gi~tal Accounti~ng (M) de~ngan ni~lai~ 
0.938, Ke~putusan Pe~nggunaan (Y) de~ngan ni~lai~ 0.959, se~rta Pe~rse~psi~ Ke~amanan (X2) de~ngan ni~lai~ 0.932. 

Hasi~l yang di~ dapatkan me~nunjukkan bahwa masi~ng-masi~ng konstruk dalam mode~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ 
me~mi~li~ki~ ti~ngkat di~skri~mi~nasi~ yang me~madai~, se~hi~ngga dapat di~be~dakan se~cara e~mpi~ri~s dari~ konstruk 
lai~nnya dalam mode~l. Be~rdasarkan hasi~l uji~, dapat di~tari~k ke~si~mpulan bahwa ke~se~luruhan konstruk sudah 
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me~me~nuhi~ kri~te~ri~a di~scri~mi~nant vali~di~ty be~rdasarkan pe~nde~katan Forne~ll–Larcke~r Cri~te~ri~on, se~hi~ngga 
se~luruh konstruk di~nyatakan vali~d untuk di~gunakan dalam anali~si~s mode~l struktural. 

4.3 Construct Realibilty and Validity 

Tabel 3. Construct Realibility and Validity 

Sumber: Olah data SEM PLS 3.0, 2026 

E~valuasi~ re~li~abi~li~tas dan vali~di~tas konstruk di~lakukan untuk me~masti~kan bahwa se~ti~ap vari~abe~l 
late~n dalam mode~l pe~ne~li~ti~an dapat di~ukur se~cara konsi~ste~n ole~h i~ndi~kator yang di~gunakan. Pe~nguji~an i~ni~ 
di~lakukan de~ngan me~li~hat ni~lai~ Cronbach’s Alpha, Composi~te~ Re~li~abi~li~ty, se~rta Ave~rage~ Vari~ance~ 
E~xtracte~d (AVE~). Me~nurut Hai~r e~t al. (2021), me~nyatakan ji~ka suatu konstruk i~tu re~li~abe~l apabi~la me~mi~li~ki~ 
ni~lai~ Cronbach’s Alpha dan Composi~te~ Re~li~abi~li~ty di~ atas 0,70, se~dangkan ni~lai~ AVE~ yang le~bi~h be~sar dari~ 
0,50 me~nunjukkan bahwa konstruk me~mi~li~ki~ vali~di~tas konve~rge~n yang bai~k. 

Be~rdasarkan hasi~l pe~nguji~an pada tabe~l di~ atas, se~luruh vari~abe~l dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mi~li~ki~ 
ni~lai~ Composi~te~ Re~li~abi~li~ty yang be~rada di~ atas 0,70, se~hi~ngga dapat di~si~mpulkan bahwa se~ti~ap konstruk 
me~mi~li~ki~ ti~ngkat re~li~abi~li~tas yang sangat bai~k. Vari~abe~l Ke~mudahan Akse~s (X1) me~mi~li~ki~ ni~lai~ Composi~te~ 
Re~li~abi~li~ty se~be~sar 0,976, vari~abe~l Pe~rse~psi~ Ke~amanan (X2) se~be~sar 0,963, vari~abe~l Di~gi~tal Accounti~ng 
(M) se~be~sar 0,967, se~rta vari~abe~l Ke~putusan Pe~nggunaan (Y) se~be~sar 0,972. Ni~lai~ te~rse~but me~nunjukkan 
bahwa i~ndi~kator yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ mampu me~ngukur konstruk pe~ne~li~ti~an se~cara 
konsi~ste~n. 

Ni~lai~ Cronbach’s Alpha pada se~ti~ap vari~abe~l juga te~lah me~lampaui~ batas mi~ni~mum yang 
di~syaratkan. Vari~abe~l Pe~rse~psi~ Ke~amanan (X2) me~mi~li~ki~ ni~lai~ Cronbach’s Alpha se~be~sar 0,969, vari~abe~l 
Ke~mudahan Akse~s (X1) se~be~sar 0,967, vari~abe~l Di~gi~tal Accounti~ng (M) se~be~sar 0,962, se~rta vari~abe~l 
Ke~putusan Pe~nggunaan (Y) se~be~sar 0,956. Ni~lai~ te~rse~but me~nunjukkan bahwa i~ndi~kator dalam masi~ng-
masi~ng konstruk me~mi~li~ki~ ti~ngkat konsi~ste~nsi~ i~nte~rnal yang bai~k. 

Se~lanjutnya, vali~di~tas konve~rge~n juga dapat di~li~hat dari~ ni~lai~ Ave~rage~ Vari~ance~ E~xtracte~d (AVE~). 
Hasi~l anali~si~s me~nunjukkan bahwa ke~se~luruhan vari~abe~l me~mpe~role~h ni~lai~ AVE~ yang me~lampaui~ batas 
mi~ni~mum 0,50, se~hi~ngga se~lurunya di~nyatakan te~lah me~me~nuhi~ pe~rsyaratan vali~di~tas konve~rge~n. 
Vari~abe~l Ke~mudahan Akse~s (X1) me~mi~li~ki~ ni~lai~ AVE~ se~be~sar 0,911, vari~abe~l Pe~rse~psi~ Ke~amanan (X2) 
se~be~sar 0,868, vari~abe~l Di~gi~tal Accounti~ng (M) se~be~sar 0,879, dan vari~abe~l Ke~putusan Pe~nggunaan (Y) 
se~be~sar 0,919. Ni~lai~ te~rse~but me~nunjukkan bahwa se~bagi~an be~sar vari~ans i~ndi~kator dapat di~je~laskan ole~h 
konstruk yang di~ukur. 

4.4 Evaluasi Struktural Model (Inner Model) 

Tabel 4. Inner Model 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 
AVE 

Digital Accounting (M) 0.962 0.998 0.967 0.879 

Efek Moderasi 1 1.000 1.000 1.000 1.000 

Efek Moderasi 2 1.000 1.000 1.000 1.000 

Kemudahan Akses (X1) 0.967 0.968 0.976 0.911 

Keputusan Penggunaan 

(Y) 
0.956 0.956 0.972 0.919 

Persepsi Keamanan (X2) 0.969 0.632 0.963 0.868 
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Variabel Endogen R-Square Adjusted R-Square 

Keputusan Penggunaan (Y) 0.982 0.981 

Sumber: Olah data SEM PLS 3.0, 2026 

E~valuasi~ Mode~l struktural (i~nne~r mode~l) di~laksanakan untuk me~nge~valuasi~ se~jauh mana vari~abe~l 
i~nde~pe~nde~n be~rkontri~busi~ dalam me~ne~rangkan vari~abe~l de~pe~nde~n dalam mode~l pe~ne~li~ti~an. Salah satu 
tolak ukur yang di~gunakan dalam e~valuasi~ i~ni~ adalah ni~lai~ R-Square~ (R²), yang me~nce~rmi~nkan proporsi~ 
vari~asi~ vari~abe~l de~pe~nde~n mampu di~je~laskan ole~h vari~abe~l i~nde~pe~nde~n yang te~rdapat dalam mode~l (Hai~r 
e~t al., 2021). 

Be~rdasarkan hasi~l anali~si~s yang di~lakukan me~nggunakan SmartPLS, vari~abe~l Ke~putusan 
Pe~nggunaan me~mpe~role~h ni~lai~ R-Square~ se~be~sar 0.982, se~dangkan ni~lai~ Adjuste~d R-Square~ se~be~sar 0.981. 
Ni~lai~ te~rse~but me~nunjukkan bahwa vari~abe~l Ke~mudahan Akse~s, Pe~rse~psi~ Ke~amanan, Di~gi~tal Accounti~ng, 
se~rta vari~abe~l mode~rasi~ mampu me~nje~laskan 98,2% vari~asi~ pada vari~abe~l Ke~putusan Pe~nggunaan. 

Se~dangkan 1,8% si~sanya di~pe~ngaruhi~ ole~h vari~abe~l-vari~abe~l lai~n yang be~rada di~ luar cakupan 
mode~l pe~ne~li~ti~an i~ni~. Me~rujuk pada pe~ndapat Hai~r e~t al. (2021), ni~lai~ R-Square~ se~be~sar 0,75 atau le~bi~h 
me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa mode~l me~mi~li~ki~ ke~mampuan pre~di~kti~f yang kuat. De~ngan de~mi~ki~an, dapat 
di~tari~k ke~si~mpulan bahwa mode~l struktural yang di~ke~mbangkan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~mi~li~ki~ kapasi~tas 
pe~nje~lasan yang sangat kuat dalam me~ngurai~kan vari~abi~li~tas pada vari~abe~l ke~putusan pe~nggunaan. 

4.5 Pengujian Hipotesis (Bootstrapping) 

Tabel 5. Bootstrapping 
Sumber: Olah data SEM PLS 3.0, 2026 

Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~, pe~nguji~an hi~pote~si~s me~nggunaakan me~tode~ bootstrappi~ng pada SmartPLS 
guna me~nge~tahui~ ti~ngkat si~gni~fi~kansi~ hubungan antar vari~abe~l dalam mode~l. Suatu hubungan di~nyatakan 
si~gni~fi~kan apabi~la ni~lai~ T-stati~sti~c me~lampaui~ 1,96 dan ni~lai~ P-value~ be~rada di~ bawah 0,05 (Hai~r e~t al., 
2021). 

Hipotesis Hubungan Variabel 
Koefisien 

Jalur 
T-Statistic P-Value Keputusan 

H1 
Kemudahan Akses (X1) → 

Keputusan Penggunaan (Y) 
0.991 173.609 0.000 Diterima 

H2 
Persepsi Keamanan (X2) → 

Keputusan Penggunaan (Y) 
-0.005 0.384 0.701 Ditolak 

H3 
Akuntansi Digital (M) → 

Keputusan Penggunaan (Y) 
-0.001 0.066 0.947 Ditolak 

H4 

Moderasi Kemudahan Akses × 

Akuntansi Digital → 

Keputusan Penggunaan 

0.022 1.848 0.065 Ditolak 

H5 

Moderasi Persepsi Keamanan 

× Akuntansi Digital → 

Keputusan Penggunaan 

0.004 0.292 0.770 Ditolak 

http://u.lipi.go.id/1466480524
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Be~rdasarkan hasi~l anali~si~s me~ngonfi~rmasi~ bahwa ke~mudahan akse~s be~re~ngaruh posi~ti~f dan 
si~gni~fi~kan te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng BNI~. Hal i~ni~ te~rce~rmi~n dari~ ni~lai~ 
koe~fi~si~e~n jalur se~be~sar 0.991, ni~lai~ T-stati~sti~c se~be~sar 173.609, se~rta ni~lai~ P-value~ se~be~sar 0.000 yang 
be~rada di~ bawah ambang si~gni~fi~kansi~ 0,05. Ole~h kare~na i~tu, H1 yang me~nyatakan ke~mudahan akse~s 
be~rpe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng BNI~ 
di~nyatakan di~te~ri~ma. 

Hasi~l anali~si~s le~bi~h lanjut me~ngungkapkan bahwa pe~rse~psi~ ke~amanan ti~dak te~rbukti~ me~mi~li~ki~ 
pe~ngaruh yang si~gni~fi~kan te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan mobi~le~ banki~ng BNI~. Hal te~rse~but te~rce~rmi~n 
dari~ ni~lai~ koe~fi~si~e~n jalur se~be~sar -0.005, ni~lai~ T-stati~sti~c se~be~sar 0.384, se~rta ni~lai~ P-value~ se~be~sar 0.701 
yang me~lampaui~ batas si~gni~fi~kasi~nsi~ 0,05. Ole~h kare~na i~tu, H2 di~nyatakan di~tolak. 

Hasi~l pe~nguji~an juga me~ngungkapkan bahwa akuntansi~ di~gi~tal ti~dak be~rpe~rngaruh si~gni~fi~kan 
te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng BNI~. Hal i~ni~ di~tunjukkan ole~h ni~lai~ koe~fi~si~e~n 
jalur se~be~sar -0.001, ni~lai~ T-stati~sti~c se~be~sar 0.066, se~rta ni~lai~ P-value~ se~be~sar 0.947. Be~rdasarkan hasi~l 
te~rse~but, hi~pote~si~s ke~ti~ga (H3) di~tolak. 

Pada pe~nguji~an vari~abe~l mode~rasi~, hasi~l anali~si~s me~nunjukkan bahwa akuntansi~ di~gi~tal ti~dak 
mampu me~mode~rasi~ hubungan antara ke~mudahan akse~s dan ke~putusan pe~nggunaan layanan mobi~le~ 
banki~ng BNI~. Ni~lai~ T-stati~sti~c se~be~sar 1.848 de~ngan ni~lai~ P-value~ se~be~sar 0.065 me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa 
hubungan te~rse~but ti~dak si~gni~fi~kan pada ti~ngkat si~gni~fi~kansi~ 5%. De~ngan de~mi~ki~an, hi~pote~si~s ke~e~mpat 
(H4) ti~dak dapat di~te~ri~ma. 

Hasi~l pe~nguji~an se~lanjutnya, me~ngonfi~rmasi~ bahwa akuntansi~ di~gi~tal ti~dak mampu me~mode~rasi~ 
hubungan antara pe~rse~psi~ ke~amanan dan ke~putusan pe~nggunaan mobi~le~ banki~ng BNI~. Hal i~ni~ di~nyatakan 
de~ngan ni~lai~ T-stati~sti~c se~be~sar 0.292 dan ni~lai~ P-value~ se~be~sar 0.770, se~hi~ngga hi~pote~si~s ke~li~ma (H5) 
di~tolak. 

Se~cara umum, hanya ke~mudahan akse~s yang te~rbukti~ be~rpe~ngaruh si~gni~fi~kan te~rhadap 
ke~putusan pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng BNI~, se~me~ntara vari~abe~l pe~rse~psi~ ke~amanan, akuntansi~ 
di~gi~tal, se~rta e~fe~k mode~rasi~ yang di~uji~ ti~dak te~rbukti~ be~rpe~ngaruh si~gni~fi~kan dalam mode~l pe~ne~li~ti~an. 

4.6 Diskusi dan Pembahasan 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an me~ngungkapkan bahwa ke~mudahan me~mi~li~ki~ pe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan 
te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan mobi~le~ banki~ng BNI~, se~me~ntara pe~rse~psi~ ke~amanan, akuntansi~ di~gi~tal, 
se~rta pe~ran mode~rasi~ akuntansi~ di~gi~tal ti~dak me~nunjukkan pe~ngaruh yang si~gni~fi~kan. Te~muan i~ni~ 
me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa ke~mudahan dalam me~ngakse~s dan me~nggunakan apli~kasi~ mobi~le~ banki~ng 
me~njadi~ faktor utama yang me~ndorong pe~ngguna dalam me~ngambi~l ke~putusan untuk me~nggunakan layanan 
te~rse~but. Dalam konte~ks te~knologi~ pe~rbankan di~gi~tal, ke~mudahan akse~s be~rkai~tan de~ngan ke~mudahan 
me~mahami~ si~ste~m, ke~mudahan pe~ngope~rasi~an, se~rta fle~ksi~bi~li~tas pe~nggunaan layanan kapan saja dan di~ 
mana saja. 

Hal i~ni~ se~jalan de~ngan konse~p Te~chnology Acce~ptance~ Mode~l (TAM) yang me~nyatakan bahwa 
pe~rse~psi~ ke~mudahan pe~nggunaan me~rupakan salah satu faktor pe~nti~ng yang me~mpe~ngaruhi~ pe~ne~ri~maan 
te~knologi~ ole~h pe~ngguna (Davi~s, 1989). Hal te~rse~but me~nyatakan bahwa ti~ngkat ke~mudahan 
pe~ngope~rasi~an suatu si~ste~m be~rbandi~ng lurus de~ngan ke~ce~nde~rungan pe~ngguna untuk 
me~ngi~nte~grasi~kannya ke~ dalam akti~vi~tas ke~se~hari~an me~re~ka (Han & Ko, 2025). 

Se~bali~knya, te~muan pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nunjukkan bahwa pe~rse~psi~ ke~amanan ti~dak be~rpe~ngaruh 
se~cara si~gni~fi~kan te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan, yang dapat me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa pe~ngguna te~lah 
me~mi~li~ki~ ti~ngkat ke~pe~rcayaan yang cukup te~rhadap si~ste~m ke~amanan layanan mobi~le~ banki~ng se~hi~ngga 
faktor te~rse~but ti~dak lagi~ me~njadi~ pe~rti~mbangan utama dalam pe~ngambi~lan ke~putusan pe~nggunaan. 

Se~lai~n i~tu, akuntansi~ di~gi~tal juga ti~dak te~rbukti~ be~rpe~ngaruh se~cara langsung maupun se~bagai~ 
vari~abe~l mode~rasi~ te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan. Maka hal i~ni~ me~nyatakan bahwa dalam konte~ks 
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pe~nggunaan mobi~le~ banki~ng, faktor ke~mudahan akse~s le~bi~h domi~nan di~bandi~ngkan faktor lai~nnya dalam 
me~mpe~ngaruhi~ ke~putusan pe~ngguna untuk me~manfaatkan layanan pe~rbankan di~gi~tal. Dari~ te~muan i~ni~ juga 
me~nguatkan hasi~l pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya yang me~nyatakan bahwa ke~mudahan pe~nggunaan te~knologi~ 
me~rupakan de~te~rmi~nan utama dalam me~ndorong adopsi~ layanan di~gi~tal ole~h pe~ngguna (Arshad et al., 2021; 
Baptista & Oliveira, 2016). 

5. KESIMPULAN 

Hasi~l anali~si~s me~nunjukkaan bahwa ke~mudahan akse~s te~rbukti~ me~mbe~ri~kan dampak posi~ti~f dan 
si~gni~fi~kan te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan mobi~le~ banki~ng Wondr by BNI~. Hal i~ni~ me~nandakan bahwa 
se~maki~n mudah apli~kasi~ mobi~le~ banki~ng di~ope~rasi~kan, di~pahami~, dan di~akse~s ole~h pe~ngguna, maka ti~nggi~ 
pula ke~ce~nde~rungan nasabah untuk me~manfaatkan layanan te~rse~but dalam transaksi~ ke~uangan me~re~ka.  

Be~rbe~da de~ngan ke~mudahan akse~s, pe~rse~psi~ ke~amanan ti~dak te~rbukti~ be~rpe~ngaruh si~gni~fi~kan 
te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan mobi~le~ banki~ng. Pe~nggua ce~nde~rung me~ni~lai~ si~ste~m ke~amanan sudah 
cukup dapat di~pe~rcaya, se~hi~ngga aspe~k i~ni~ bukan me~njadi~ pe~rti~mbangan utama dalam pe~nggunaan layanan 
mobi~le~ banki~ng.  

Hasi~l anali~si~ dan pe~mbahasan me~nunjukkan bahwa di~gi~tal accounti~ng ti~dak mampu me~mode~rasi~ 
hubungan antara ke~mudahan akse~s maupun pe~rse~psi~ ke~amanan te~rhadap ke~putusan pe~nggunaan layanan 
mobi~le~ banki~ng. Te~muan i~ni~ me~nunjukkan bahwa dalam konte~ks pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng 
Wondr by BNI~, faktor ke~mudahan akse~s me~njadi~ faktor yang pali~ng domi~nan dalam me~ndorong ke~putusan 
nasabah untuk me~nggunakan layanan te~rse~but di~bandi~ngkan faktor lai~nnya.  

Studi~ i~ni~ me~mbe~ri~kan pe~nje~lasan me~nge~nai~ be~rbagai~ faktor yang me~me~ngaruhi~ ke~putusan 
pe~nggunaan layanan mobi~le~ banki~ng, khususnya pada apli~kasi~ Wondr by BNI~, se~rta me~mbe~ri~kan i~mpli~kasi~ 
bagi~ pi~hak pe~rbankan untuk te~rus me~ni~ngkatkan ke~mudahan pe~nggunaan apli~kasi~ se~bagai~ strate~gi~ dalam 
me~ni~ngkatkan adopsi~ layanan di~gi~tal ole~h nasabah. 
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